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, “ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi jenis dan dosis perekat
untuk menghasilkan bahan pakan berbentuk pelet yang mengandung tepung Miana
merah (Plectranthus scutellarioides [L]R.Br). Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3
ulangan. Faktor A (jenis perekat) yaitu: A; rumput laut coklat Sargassum binderi, A,
umbi talas (Colocasia esculenta(L.) Schott), As tepung tapioka (Manihot Utilissima),
kemudian faktor B (dosis perekat) yaitu: B; (1,5%), B, (3%), B3 (4,5%). Peubah yang
diamati adalah: kadar air (%), kerapatan tumpukan (kg/m®), kerapatan pemadatan
tumpukan (kg/m?), sudut tumpukan (°) dan ketahanan benturan (%). Hasil analisis
ragam menunjukan tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara jenis perekat (faktor A) dan
dosis perekat (faktor B) terhadap kadar air (%), kerapatan tumpukan (kg/m®),
kerapatan pemadatan tumpukan (kg/m?), sudut tumpukan (°) dan ketahanan benturan
(%) pada bahan pakan berbentuk pelet yang mengandung tanaman Miana. Faktor A
(jenis perekat) dan faktor B (dosis perekat) berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kadar air (%), kerapatan tumpukan (kg/m?®), kerapatan pemadatan tumpukan
(kg/m%), sudut tumpukan, (°) dah-ketahanan benturan (%). Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi jenis perekat dan
dosis perekat. Jenis perekat yang terbaik adalah tepung tapioka dengan kandungan
kadar air yang rendah yaitu 9,56%, kerapatan tumpukan yang tinggi 460,91 kg/m?,
kerapatan pemadatan tumpukan yang tinggi 546,85 kg/m®, sudut tumpukan yang
rendah 42,31°, dan ketahanan benturan yang tinggi 98,53%. Dosis perekat yang
terbaik adalah 4,5% dengan kandungan kadar air 9,47%, kerapatan tumpukan 474,20
kg/m®, kerapatan pemadatan tumpukan 548,59 kg/m®, sudut tumpukan 42,06°, dan
ketahanan benturan 97,11% pada tepung Miana merah berbentuk pelet.
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